
ISBN 978-602-71858-07



PROSIDING MUSYAWARAH DAN SEMINAR NASIONAL
ASOSIASI JURUSAN/PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA
© Prodi. Sarjanay'Magister/Doktor Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Sebelas Maret Surakarta

Cetakan, Desember 2014

Editor

Rancang Sampul

Tata letak

: Prof. Dr. SarwijiSuwatidi, M.Pd.-

Dr. M. Rohmadi, M.Hum.

: TIM Redaksi

: TIM Redaksi

: Chafit Ulya, M.Pd.,Penyunting

Diterbitkan atas kerjasama Program Studi Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia serta Program Magister dan Doktor

. Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Sebelas Maret

ISBN: 978-602-71858-07

Dilarang mengcopy atau memperbanyak
sebagian atau seluruh isi dari prosiding

tanpa seizin tertulis dari Penyusun atau Penyelenggara.

ii Musyawarah & Seminar Nasional III AJPBSI 1



PRAKATAPANITIA

Segala puji syukur kepada Allah swt. yang telah memberikan kesehatan
kesempatan kepada keluargahesar.Prograrn Sarjana Pendidikan Bahasa dan

Sastra Indonesia, Program Magister Pendidikan Bahasa Indonesia, dan Program
ktor Pendidikan Bahasa Indonesia bekerja sarna dengan Asosiasi Program Studi

ftitdidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (AJPBSI) yang telah menyclcnggarakan
5eIIli..Tlarnasional dan musyarawah nasional ke-3 di FKIP Universitas Sebelas

laret Surakarta. Kegiatan ini telah dilaksanakan pada tanggal 24 s.d. 25 Oktober
4 bertempat di Aula Pascasarjana UNS dan Kusuma Sahid Prince Hotel.

Kegiatan ini dilakasanakan dalam rangka menyatukan persepsi seluruh
prodi pendidikan bahasa dan sastra Indonesia dari berbagai kota/kabupaten,

provinsi di seluruh Indonesia untuk merumuskan learning outcome prodi
~is KKr~I. I!a~ ini m_e?~nda~lanjuti pemberlakuall standar nasional
didikan tinggi No. 49 tahun 2014. Dengan demikian, seluruh program studi
didikan bahasa dan sastra Indonesia memiliki perspektif yang sarna untuk

meru.rnuskan learning outcome. Kegiatan ini juga dilandasi rasa nasionalisme
5dmuh masyarakat Indonesia terhadap eksistensi bahasa Indonesia. Bahasa
sd:Jagai alat komunikasi memiliki peran penting dalam kehidupan berbangsa dan

, egara. Bahasa sebagai identitas bangsa dan posisinya telah dikuatkan sejak 28
I ber 1928 serta ditetapkannya Undang-Undang No. 24 tahun 2009 tentang

I:Bmu>aIndonesia.
Pada kesempatan ini, panitia mengucapkan terima kasih yang sedalam-

dalamnya kepada pihak-pihak yang telah membantu penyelenggaraan kegiatan
- - anatara lain;

1. Rektor Universitas Sebelas Maret Surakarta;
2. Dekan FKIP Universitas sebelas Maret Surakarta;
.., Direktur Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta;
4. Ketua Umum dan pengurus AJPBSI;
5. Semua sponsorship dan Smartv yang telah membantu kegiatan dari awal

sampai akhir;
6. Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni FKIP UNS;
7. Ketua Program Studi Magister dan Doktor Pendidikan Bahasa Indonesia

FKIPUNS;
8. Ketua Program Studi Sarjana Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia;
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9. Seluruh panitia dan mahasiswa yang teIaIt ·membantu kegiatan dari awal
sampai akhir;

10. Seluruh peserta seminar dan munas yang telah berpartisipasi dalam
seminar dan munas AJPBS!;
Demikian prakata yang dapat disampaikan oleh panitia. Dalam kegiatan

ini, kami yakin masih banyak kekurangan kami dalam memberikan layanan
kepada seinua pihak dan juga ucapan tenma kasih yang tidak dapat kami
sebutkan satu persatu. Namun demikian, semoga Allah swt. senantiasa
memberikan pahala. dan limpahan .kebaikan kepada isemua pihak yang telah
membantu pelaksanaan kegiatan ini. Akhimya, segaIa kekurangan mahan
dimaafkan. Segala kritik dan saran yang membangun selalu kami nantikan untuk
perbaikan dan peningkatan layanan kami di masa-masa yang akan datang.

Surakarta,2S Oktober 2014
Ketua Panitia,

Prof. Dr. Sarwiji Suwandi, M.Pd.
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SAMBUTAN KETUA UMUM AJPBSI

Ucapaan syukur kepada Allah swt menjadi wujud syukur yang tiada tara
disampaikan dari awal samapai akhir. Hal ini menjadi modal dasar kekuatan dan
kesempatan kita semua keluarga besar AJPBSI untuk mengadakan kegiatan
seminar nasional dan munas di Universitas Sebelas Maret Surakarta, selama dua
haria, 24 - 25 Oktober 2014.

Terima kasih yang tidak terhingga kepada Rektor, Dekan, Direktur
Pascasarjana, Kaprodi Magister dan Doktor, Kaprodi Sarjana UNS atas
keberterimaan dan kesediaan menjadi tuan rumah kegiatan ini. Seluruh keluarga
besar aprobsi tidak dapat memberikan apa-apa hanya doa tulus semoga UNS terus
sukses dan semakin jaya dalam mewujudkan visi dan misinya di masa depan.

Terima kasih, kami mengucapkan secara khsusu kepada Ibu Illah Sailah,
selaku Direktur Akademik dan Pembelajaran Dikti yang telah menyempatkan
...!_~tu untuk memaparkan kurikulum berbasis KKNI secara integratif kepada
seluruh peserta seminar dan munas diUNS. Selain itu, diucapkan terima kasih
pnla kepada para pemakalah utama dan pendamping yang telah berpartisipasi
IJerbagi ilmu kepada keluarga besar aprobsi dari awal sampai akhir kegiatan.

Kepada para sponsor, kami mengucapkan banyak terima kasih yang
sebesar-besarrrya atas partisipasi dan dukunganya dalam kegiatan ini. Aneka

galaman, silaturahim, dan upaya untuk meningkatkan kulaitas pembelajaran
"hahasa dan sastra Indonesia telah didiskusikan secara tuntas dalam kegiatan dua
hari ini. Semoga akan memberikan aneka manfaat secara internal dan eksternal.

Iehkarena itu, partisipasi semua pihak sangat berarti bagi kami.
Akhirnya, hanya doa tulus yang dapat kami sampaikan kepada semua
yang telah memberikan bantuan materi, pikiran, motivasi, dan kebersamaan
kegiatan. Kepada seluruh panitia, kami mengucapkan banyak terima kasih

mohon dimaafkan segala kekurangan selama pelaksanaan kegiatan. Selamat
lHseminar, bermusyawarah, dan semoga bermanfaat untuk kemaslahatan umat.

Surakarta, 25 Oktober 2014
Ketua Umum,

Dr. Endry Boeriswati, M.Pd.
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SAMBUT AN REKTOR

Alhamdulillah, Allah swt. telah memberikan kenik:rnatan kepada kita semua
dengan keterampilan berbahasa. Dengan berbahasa kita dapat mewujudkan segala
sesuatu yang kita pikirkan. Dengan bahasa ternyata dapat menjadi alat
berkomunikasi secara individu, kelompok, dan masyarakat sosial secara
terintegrasi dalam berbagai sektor kehidupan. Oleh karena itu, wajiblah kita
mensyukuri nikmat Allah swt. atas karunia Bahasa Indonesia.

Keberadaan bahasa Indonesia, akan menjadi tonggak sejarah Indonesia
dalam rangkan mempersatukan suku, bahasa, budaya, seni, dan multikulturalisme
di Indonbahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan, pada tanggal 28 Oktober
1928. Seiring dengan perjalanan waktu dan sejarah Indonesia, diharapkan
perkembangan bahasa mampu menjadi identitas bangsa di mata dunia. Dalam
berbagai kesempatan pilar-pilar kebahasaan telah menjadi ujung tombak untuk
membuka dan mengusai dunia.

Pada tahun 2045 mendatang, Indonesia diprediksi memiliki keunggulan-
keunggulan di berbagai sektor kehidupan karena akan memiliki Generasi
Indonesia Emas. Indonesia diprediksi akan menjadi kekuatan besar, tidak saja di
Asia, tetapi juga di dunia. Untuk mencapai visi besar tersebut, peningkatan mutu
SDM di Indonesia mutlak harus diprioritaskan. Melalui mekanisme dan formulasi
pendidikan yang tepat. Dengan demikian kita akan dapat mencapai tujuan
tersebut secara bertahap dalam rangka mewujudkan kesatuan dan persatuan
NKRI melalui bahasa Indonesia.

Dalam berbagai peristiwa kegiatan, baik konteks sosial, pendidikan,
ekonomi, politik, hukum, dan sebagainaya memrlukan bahasa sebagai sarana
berkomunikasi. Oleh karena itu, eksistensi bahasa Indonesia dalam berbagai
konteks kehidupan sangat diperlukan sebagai tedan berbahasa. Selain itu,bahasa
menjadi alat berpikir dalam memecahkan berbagai permasalahan bangsa. Hal ini
disebabkan peran bahasa secara verbal dan nonverbal menjani keniscayaan untuk
mengurai permasalahan dengan santun dan berwibawa dalam setiap
permasalahan anak bangsa.

Bahasa, sastra, seni, dan budaya memiliki posisi strategis dalam dunia
pendidikan. Pemahaman yang baik terhadap bahasa, sastra, dan budaya akan
mengantarkan siswa menjadi pribadi yang berkarakter, kuat, mandiri, dan
bertanggung jawab yang mampu bersaing dengan berbagai tuntutan zaman.
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Untuk itulah, peran bahasa, sastra, seni, budaya, dan pengajarannya memegang
peran penting dalam rangka meningkatkan mutu SDM untuk menyongsong
generasi Indonesia Emas.

Berdasarkan paparan di atas, pada kesempatan ini telah berkumpul para
ahli bahasa dari berbagai wilayah Indonesia untuk menyatukan perpekstif upaya
pengembangan dan pelestarian bahasa Indonesia. Dengan kegiatan seminar
nasional dan rnusyawarah riasional AJPBSI tanggal 24 s.d. 25 Oktober 2014 ini
semoga akan menghasilkan pemikiran-pemikiran cerdas dan cemerlang. Berbagai
upaya untuk memperbaiki citra Indoneisa di mata dunia dapat dilakukan melalui
bahasa Indonesia. Oleh karena itu, kegiatan ini semoga menjadi tonggak sejarah,
menikuti tonggak sejarah kongres bahasa Indonesia sebagai media komunikasi
dan integrasi pemikiran para pakar bahasa.

Akhimya, saya mengucapkan selamat datang kepada seluruh peserta
seminar dan pen gurus AJPBSI yang hadir di Universitas Sebelas Maret Surakarta.
Mohon dimaafkan segala kekurangan dalam layanan panitia dan selamat
berseminar serta bermusyarwarah untuk muwakat dalam rangka peningkatan

- - kualitas berbahasa dan-pelestarian-bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan.
Terakhir,diucapkan selamat dan sukses kepada seluruh panitia dan sponsor yang
telah bekerja keras mempersiapkan kegiatan ini, semoga membawa nilai
kebermanfaatn kepada semua pihak dalam rangka turut mencerdaskan kehidupan
bangsa. Dengan demikain, kegiatan ini diharapkan menjadi media komunikasi
para pakar pendidikan bahasa dalam rangka turut serta memberikan alternatif
solusi permasalahan bangsa, khususnya peningkatan SDM dan pembentukan
generasi Indonesia emas. Selamat dan sukses.

Surakarta, 25 Oktober 2014
Rektor UNS,

Prof. Dr. Ravik Karsidi, M.s.
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Abstrak 

 

Kurikulum 2013 telah diberlakukan pemerintah selama setahun.  Pemberlakuan itu 

merupakan upaya  memperbaiki kualitas pembelajaran. Salah satu perubahan dalam Kurikulum 

tersebut untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia yaitu pada materi pembelajarannya yang 

berbasis teks. Meskipun pendekatan berbasis teks bukan merupakan hal baru dalam 

pembelajaran bahasa, namun tentu menjadi sebuah kebutuhan bagi para guru.  Oleh karena itu, 

perlu upaya penyiapan bahan ajar sebaik mungkin karena bahan ajar akan berpengaruh pada 

kualitas kemampuan dan sikap siswa. Lebih jauh lagi akan berpengaruh pada karakter siswa.  

Fakta yang ditemukan di lapangan dewasa ini, banyak masyarakat terutama generasi 

muda yang mengabaikan penggunaan bahasa Indonesia  sesuai dengan kaidah dan norma 

penggunaannya. Pengaruh bahasa asing sangat mewarnai  penggunaan bahasa sehari-hari.   

 Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka diperlukan upaya agar pembelajaran 

Bahasa Indonesia menarik bagi siswa sehingga para siswa mau dan mampu menggunakan bahasa 

Indonesia dengan baik dan benar.  Hal itu dapat diawali dengan menyiapkan bahan ajar sebaik 

mungkin. Neurolinguistic Programming (NLP) yang merupakan salah satu cabang ilmu dalam 

psikologi berpeluang dapat dijadikan dasar bagi pengembangan bahan ajar tersebut. Terdapat 

beberapa prinsip, metode dan teknik NLP yang dapat  dimasukkan ke dalam bahan ajar Bahasa 

Indonesia, di antaranya unsur sensory aquity (kepekaan inderawi) dan teknik-teknik lainnya.  

 

Kata kunci: Bahan ajar; Karakter; Neurolinguistic Programming (NLP) 

 

Abstract 

 Curriculum 2013 has been issued by the government for a year . The imposition of an 

effort to improve the quality of learning . One of the changes in the curriculum for Indonesian 

subjects namely text -based learning material . Although text -based approach is not a new thing 

in language learning , but it certainly becomes a necessity for teachers . Therefore, the necessary 

effort to prepare instructional materials instructional materials as possible because it will affect 

the quality of students' abilities and attitudes . Furthermore it will affect the character of the 

students . 

 Facts found in the field today , many people especially the younger generation which 

ignores the use of Indonesian in accordance with the rules and norms of usage . The influence of 

a foreign language is coloring the use of everyday language . 



 To overcome these problems it is necessary to attempt to Indonesian learning 

interesting for students so that the students are willing and able to use the Indonesian language 

properly . It can be initiated by preparing instructional materials as possible . Neurolinguistic 

Programming ( NLP ) , which is one branch of science in psychology likely to be used as the 

basis for the development of teaching materials . There are several principles , methods and 

techniques of NLP which can be incorporated into teaching materials Indonesian , including 

sensory elements aquity ( sensory sensitivity ) and other techniques . 

 

Keywords: Teaching materials; character; Neurolinguistic Programming (NLP) 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendekatan berbasis teks dalam pelajaran Bahasa Indonesia merupakan ketetapan 

dalam Kurikulum 2013. Ketetapan tersebut berdampak pada berpusatnya pembelajaran 

bahasa Indonesia pada berbagai jenis teks. Guru dituntut menguasai berbagai jenis teks. 

Penguasaan guru terhadap teks yang akan diajarkan akan menjadi faktor penentu 

keberhasilan siswa dalam pembelajaran bahasa. Efek lain dapat berpengaruh juga pada 

karakter generasi muda. 

Fakta yang ada di lapangan, generasi bangsa ini cenderung mencintai bahasa 

asing dalam berkomunikasi atau menggunakan bahasa yang kurang etis pada saat 

berkomunikasi. Meskipun gejala tersebut sudah menjadi isu internasional sebagaimana 

dikemukakan Lickona bahwa turunnya moral sebuah bangsa salah satu cirinya yaitu 

dalam penggunaan bahasa generasi mudanya ketika berkomunikasi. (Lickona, 2013: 25) , 

baik penggunaan bahasa yang tidak sesuai dengan kaidah maupun  penggunaan bahasa di 

luar bahasanya sendiri. Di Indoneisa,   hal itu dapat terlihat dari maraknya penggunaan 

istilah-istilah asing yang sering digunakan. Demikian juga pada pemakaian bahasa yang  

tidak sesuai dengan kaidah atau tidak sesuai dengan norma sosial. Penggunaan bahasa 

seseorang akan berpengaruh pada tindakannya.   Jika keadaan tersebut diabaikan maka 

bukan tidak mungkin kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional sedikit demi 

sedikit akan tergeser.  Oleh karena itu, perlu antisipasi sejak dini untuk mencegah 

keadaan itu.  Salah satu upaya pencegahan agar generasi muda  memiliki sikap yang baik 

terhadap bahasa Indonesia dapat dilakukan dengan menyiapkan bahan ajar  Bahasa 

Indonesia sebaik mungkin.  

 Banyak cara yang dapat dilakukan dalam menyiapkan bahan ajar. Melalui 

landasan pemberlakuan pendekatan berbasis teks dalam pemelajaran Bahasa Indonesia, 

guru dapat mengembangkan bahan ajar dengan menerapkan  NLP. Penerapan NLP ke 

dalam teks wacana yaitu dengan memasukkan prinsip-prinsip NLP, metode maupun 

tekniknya. Salah satu  prinsip/unsur NLP adalah sensory aquity. Sensory aquitty memiliki 

sejumlah teknik,  di antaranya gaya belajar. Gaya belajar siswa dapat dijadikan salah satu 

unsur yang harus diperhatikan dalam pembelajaran. Hal ini berkenaan dengan unsur 

karakteristik siswa. Beberapa tokoh pendidikan mengungkapkan bahwa salah unsur yang 

harus diperhatikan dalam sebuah pembelajaran adalah karateristik siswa. 

 Oleh karena itu, dalam tulisan ini penulis menawarkan salah satu alternatf dalam 

mengembangkan bahan ajar melalui NLP. 

 

 

 



 

B. Teori Bahan Ajar, NLP dan Karakter 

1) Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 

guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan yang dimaksud 

bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. (Depdiknas, 2008: 8).  

Pengertian tersebut mengindikasikan bahwa bahan ajar merupakan  materi 

pelajaran yang harus dipelajari siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Indikator 

tujuan pembelajaran atau pencapaian belajar sebagaimana ditetapkan pemerintah meliputi 

tiga hal, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Oleh karena itu maka bahan ajar yang 

harus disiapkan guru setidaknya memenuhi keperluan untuk mencapai ketiga ranah 

tersebut.  

Untuk mengembangkan bahan ajar, terdapat beberapa prinsip yang harus 

diperhatikan, yaitu relevansi, konsistensi, dan kecukupan. Prinsip relevansi merupakan 

prinsip pada saat menyusun bahan ajar yang harus memiliki keterkaitan atau kesesuaian 

dengan kebutuhan. Artinya bahan ajar harus disusun guru sesuai dengan kebutuhan dari 

karakteristik para peserta didik.  Prinsip konsistensi berkaitan dengan keajegan, yaitu 

konsisten atau ajeg terhadap aspek-aspek yang menjadi target penguasaan pembelajar 

ketika menggunakan bahasa. Prinsip kecukupan, yaitu materi yang diajarkan hendaknya 

cukup memadai dan membantu pembelajar untuk mencapai keterampilan tertentu.  

Berdasarkan pendapat di atas, salah satu prinsip  mendasar pada penyusunan 

bahan ajar,  karakteristik siswa harus menjadi pertimbangan. Salah satu karakter siswa 

adalah dari gaya belajarnya. Terdapat empat kategori gaya belajar secara global, yaitu: 1) 

berdasarkan konteks; 2) sensori input; 3) pemrosesan; dan 4) respons.  

Berdasarkan kategori ke dua yaitu sensori input,  seseorang ada yang memiliki 

gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik. (Jensen, 2008: 215-216).  Seseorang yang 

memiliki gaya belajar visual  berkecenderungan akan dapat mudah memahami sesuatu 

melalui penggunaan kata-kata yang dihasilkan oleh indera penglihatan, seperti melihat, 

memandang, menatap, membayangkan, dll. Orang yang memiliki gaya belajar auditori,  

akan cepat memahami sesuatu melalui penggunaan kata-kata yang dihasilkan indera 

pendengaran, misalnya kata-kata mendengar, menyimak, sayup-sayup, jelas, dll. 

Demikian juga orang yang memiliki gaya belajar kinestetik,   akan lebih mudah paham 

jika menggunakan kata-kata yang berhubungan dengan indera gerak dan indera rasa.  

 

2) Neurolinguistic Programming (NLP) 

Neurolinguistic Programming (NLP) merupakan sebuah  ilmu yang pada awalnya 

merupakan cabang dari ilmu psikologi. Berdasarkan hasil kajian penulis terhadap 

beberapa literatur, penulis menyimpulkan bahwa NLP  adalah pengaruh yang 

ditimbulkan oleh bahasa terhadap pikiran dan perilaku seseorang. Dalam NLP, bahasa 

verbal dan nonverbal memiliki kedudukan yang sama sebagai sumber informasi yang 

akan memengaruhi perilaku. (Wikanengsih: 2013). Terdapat sejumlah pilar dalam NLP, 



yaitu: 1) individu (diri sendiri,); 2)  outcome (tujuan);  3) rapport (hubungan baik); 4) 

kepekaan yang tinggi; 5) ekologi; 6) fleksibel. Yuliawan (Wikanengsih: 2012). Selain 

pilar (prinsip), NLP mengandung sejumlah asumsi dasar, salah satunya pikiran dan tubuh 

saling memengaruhi. Asumsi ini merupakan landasan dari teknik sensory aquity 

(kepekaan inderawi yang terdiri atas visual, auditori, dan kinestetik). Kepekaan inderawi 

pada dasarnya dimiliki oleh setiap orang sebagai ciri karakteristiknya. Oleh karena itu 

maka teori NLP (gaya belajar) dapat dijadikan sebagai unsur karakteristik siswa.   

        Penerapan teori NLP terhadap bahan ajar yaitu dengan menyiapkan bahan 

ajar yang disesuaikan dengan karkateristik siswa tadi. Salah satu karakteristik siswa 

yaitu dalam cara belajarnya. Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda, di 

antaranya visual, auditori, dan kinestetik. Siswa visual   memiliki kepekaan inderawi 

yang berbeda dengan siswa auditori maupun dengan siswa kinestetik.  

3) Ikhwal Karakter 

Karakter sering didefinisikan sebagai ciri khas (kekuatan) dari seseorang. 

Karakter juga merujuk pada sifat baik yang dimiliki seseorang meskipun sebenarnya, 

karakter seseorang ada yang baik dan ada yang buruk. (Wikanengsih: 2014). 

Membicarakan tentang karakter, tidak akan lepas dari nilai-nilai moral yang terdapat di 

dalamnya. Tokoh karakter bernama Lickona melaporkan hasil penelitiannya bahwa nilai 

moral generasi muda di belahan dunia sedang mengalami penurunan. Hal itu 

diindikasikan dengan sejumlah hal, yaitu: 1) kekerasan dan tindakan anarki; 2) pencurian; 

3) tindakan curang; 4) pengabaian terhadap aturan yang berlaku; 5) tawuran antarsiswa; 

6) tidak toleran; 7) penggunaan bahasa yang tidak baik; 8) kematangan seksual yang 

terlalu dini dan penyimpangannya; dan 9) sikap perusakan diri. (Lickona, 2013: 20-30).  

Sebagai bentuk upaya pengembalian nilai moral bangsa, sekolah dan keluarga 

memiliki peranan penting. Pendidikan nilai sudah selayaknya ditanamkan di sekolah 

karena nilai-nilai moral ini akan menjadi landasan dalam membentuk karakter seseorang.  

Nilai-nilai moral apakah yang seharusnya ditanamkan di sekolah? Lickona (2013) 

mengemukakan bahwa dua nilai moral utama wajib diajarkan di sekolah, yaitu sikap 

hormat dan tanggung jawab. Berdasarkan dua nilai moral utama ini terdapat beberapa 

nilai turunan, yaitu kejujuran, keadilan, toleransi, kebijaksanaan, disiplin diri, tolong-

menolong, peduli sesama, kerja sama, keberanian, dan sikap demokratis.  Sebagai praktisi 

dan ujung tombak pendidikan, guru diharuskan mampu menanamkan sejumlah nilai-nilai 

moral tersebut dalam proses pembelajaran. Bahan ajar sebagai salah satu hal yang harus 

disiapkan guru pada proses pembelajaran berpeluang untuk menanamkan nilai-nilai 

karakter yang baik tadi.  

 

 

 

C. Bahan Ajar Bahasa Indonesia Berbasis NLP untuk Membangun Karakter 



Bagaimanakah mengembangkan bahan ajar bahasa Indonesia yang berbasis NLP? 

Beberapa langkah yang dapat dilakukan yaitu sebagai berikut: 1) menetapkan teks yang 

akan diajarkan karena berdasarkan Kurikulum 2013, pelajaran Bahasa Indonesia berbasis 

teks. Terdapat beberapa jenis teks yang dijadikan sebagai bahan ajar dalam pelajaran 

Bahasa Indonesia, diantaranya jenis teks laporan hasil observasi, teks deskripstif, teks 

eksposisi, teks eksplanasi, teks anekdot, teks prosedur kompleks, dll. 2) Unsur NLP dapat 

dimasukkan ke dalam jenis-jenis teks itu melalui penggunaan kata-kata berdasarkan gaya 

belajarnya, yaitu visual, auditori, dan kinestetik. Guru menyusun setiap jenis teks dengan 

menggunakan kata-kata visual untuk siswa yang memiliki gaya belajar visual. Guru 

menyusun teks yang banyak mengandung kata-kata auditori bagi anak-anak yang 

memiliki gaya belajar auditori. Demikian juga guru dapat menyiapkan bahan ajar berupa 

teks yang banyak mengandung kata-kata kinestetik bagi siswa yang memiliki gaya 

belajar kinestetik. Tabel 1 menunjukkan  sejumlah contoh kata-kata yang dapat 

dimasukkan ke dalam berbagai jenis teks untuk setiap gaya belajar siswa.  

 

         Tabel 1. Contoh Kosakata Berdasarkan Gaya Belajar (Sistem Representasi) 

VISUAL AUDITORI KINESTETIK 

Fokus Mendengar Memanas 

Menonton Menjawab Menangkap 

Memandang Mengobrol Mencium 

Membayangkan Mengumumkan Mendapatkan 

Memperhatikan Menyatakan Menggosok 

Menggambarkan Menanyakan Menghirup 

Memindai Menghubungi Mengusap 

Memata-matai Mengemukakan Menjelajahi 

Mencerahkan Menangis Merasakan 

Warna Mendiskusikan Nyaman 

Melihat Mengumumkan Menggerakkan 

Selain itu, penerapan kata-kata berdasarkan sistem representasi (gaya belajar 

siswa) diprediksi akan memudahkan siswa dalam memahami materi ajar. Melalui 

pemahaman yang baik tersebut , akan berdampak terhadap  pembentukan karakter yang 

baik pula. Hal itu tentu saja harus disokong oleh isi materi teks yang mengandung nilai-

nilai karakter yang baik. Nilai-nilai karakter yang dapat dibidik melalui penyiapan bahan 

ajar berbasis teks dengan memasukkan unsur-unsur NLP mencakup dua nilai utama, yaitu 

sikap hormat dan tanggung jawab. Tidak menutup kemungkinan nilai turunan dari dua 

nilai utama dapat tercapai dengan memperhatikan isi dari materi teks yang disusun.  

Prinsip NLP lain yang dapat dimasukkan ke dalam berbagai jenis teks yang akan 

dijadikan bahan ajar dalam pelajaran Bahasa Indonesia yaitu penggunaan kata-kata 

positif atau kalimat positif. Kata-kata atau kalimat positif akan berpengaruh pada pikiran, 

dari pikiran akan menjelma menjadi tindakan, dari tindakan yang dilakukan terus-

menerus akan berubah menjadi kebiasaan, dan dari kebiasaan akan menjelma menjadi 

karakter. Pada saat seseorang sering menerima atau membaca kata-kata atau kalimat 

positif,  lama-kelamaan akan terinstal ke dalam pikirannya. Selanjutnya akan 

berpengaruh terhadap karakternya. Ada benang merah antara kata-kata dengan karakter. 

Hal itu berdasarakan pada teori Sapir dan Whorf yang  menyatakan bahwa struktur 



bahasa, suatu yang digunakan secara terus menerus, memengaruhi cara seseorang 

berpikir dan berprilaku. (Jufrizal dkk, 2007: 3).   

 

D. Simpulan 

 Bahan ajar merupakan salah satu unsur penting dalam proses pembelajaran. 

Dalam Kurikulum 2013, bahan ajar mata pelajaran Bahasa Indonesia berbasis teks. 

Terdapat beberapa jenis teks yang harus disiapkan dan dikuasai guru, di antaranya  jenis 

teks laporan hasil observasi, teks deskripstif, teks eksposisi, teks eksplanasi, teks anekdot, 

dan teks prosedur kompleks. Bahan ajar yang berbasis teks memiliki peluang untuk 

dikembangkan dengan memasukkan unsur-unsur NLP ke dalamnya. Unsur-unsur tersebut 

diantaranya sensory aquity yang mengandung tiga gaya belajar, yaitu visual, auditori dan 

kinestetik. Masuknya unsur gaya belajar terhadap teks sebagai bahan ajar ajar diharapkan  

mampu membangun karakter para siswa sebagai generasi penerus bangsa.  
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